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Lampiran 1

KUESIONER

FAKTOR-FAKTOR YANG BEERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN
MUSCULOSKELETAL DISORDER (MSDs) PADA PENDERES DI
SUB-DIV DI PT.BRIDGESTONE SUMATERA RUBER ESTATE

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Jawablah pertanyaan dengan sejujurnya,
2. Jawablah dengan runtut, singkat, dan jelas,
3. Isilah pertanyaan esay dengan jawaban saudara,

4. Jawaban saudara akan teramin kerahasiannya,

L

Selamat mengisi dan terima kasth.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Usia (thn)
Jenis kelamin(L/P)
Masa kerja (thn)
Lama kerja (jam)
Kebiasaan merokok : Ya' Tidak /sudah berhenti dalam 1 tahun

terakhir



NORDIC BODY MAP (NBM)

No | Jenis Keluhan Tidak | Agak | Sakit | Sangat
Sakit | Sakit | (3) sakit
Q@ )

0 Sakoitdealon di leher bagian atas

I Sakit/lcaku di leher bagian
bawah

2 Sakit pada bahu kirt

3 Sakit pada bahn kanan

4 Sakit pada lengan atas kiri

5 Sakit pada punggung atas

6 Sakit pada lengan kanan atas

i Sakit pada punggung bawah

i Sakit pada pinggang

9 Sakit pada bokong

10 | Sakat pada siku kin

11 | Sakit pada zilou kanan

12 | Sakit pada lengan kiri bawah

13 | Sakit pada lenzan kanan bawah

14 | Sakit pada pergelansan tangan
keird

15 | Sakit pada pergelangan tangan
kanan

16 | Sakit pada jari-jari tangan kin

17 | Sakst pada jari-jari tangan
kanan

1§ | Sakit pada paha kini

18 | Szkit pada paha kanan

20 | S&kit pada hotut kiri

21 | Sakit pada lutut kanan

22 | Szkit pada betis Lin

23 | Sakit pada betis kanan

24 | Sakit pada pergelangan kali kirg

25 | Sakit pada pergelangan kali
kanan

26 | Sakit pada telapak kaki kiri

27 | Sakit pada telapak kaki kanan




KUESIONER QUICK EXPOSURE CHECK (QEC) PENGAMAT

PUNGGUNG (BACK)
A. Ketika bekerja posisi punggung ? (Pilih situasi
terburuk)

Al[ ] Hampir netral

A2 [ ] Agak memutar atau

membungkuk A3 [ ] Terlalu

memutar atau membungkuk

B. Pilih salah satu diantara 2 pekerjaan dibawabh ini :

1. Untuk pekerjaan duduk. Apakah punggung dalam posisi
tetap dalam bekerja ?
B1[ ] Tidak
B2[ ]Ya

2. Untuk pekerjaan mengangkat, mendorong ataumenarik, dan
membawa (seperti membawa beban ). Seberapa sering
pergerakan punggung
B3 [ ] Kurang (sekitar 3 kali atau kurang/menit)
B4 [ ] Sedang (sekitar 8 kali/menit)
B5[ ] Sering (sekitar 12 kali atau lebih/menit)

BAHU / LENGAN (SHOULDER / ARM)

C. Saat bekerja posisi tangan ? (Pilih situasi terburuk)
Cl[ ]Padaatau dibawah pinggang
C2[ ] Setinggi dada
C3[ ] Padaatau diatas bahu
D. Bagaimana pergerakan bahu/lengan ?
D1[ ] Kurang (sebentar-sebentar)
D2 [ ] Sedang (pergerakan biasa dengan berhenti
sesaat/istirahat)
D3 [ ] Sangat sering (selalu bergerak)
PERGELANGAN TANGAN / TANGAN (WRIST / HAND)
E. Bagaimana pekerjaan dilakukan ? (Pilihsituasi terburuk)
E1[ . ] Pergelangan tangan yang hamper lurus
E2 [ ] Pergelangan tangan menyimpang atau menekuk
F. Seberapa sering pola pergerakan yang sama
terulang ?
F1[ ] 10 kali atau kurang/menit
F2[ ]11-20 kali/menit
F3[ ]lenihdari 20 kali/menit

LEHER (NECK)

G. Saat bekerja, apakah kepala/leher tertekuk atau memutar?
G1[ ] Tidak
G2[ ] Ya(kadang-kadang)
G3[ ] Ya (terus-menerus)



LEMBAR QUICK EXPOSURE CHECK (QEC) PENDERES

. Berapakah berat maksimum yang diangkat secara manual oleh anda
pada pekerjaan ini ?

H1[ ]Ringan (sekitar 5 kg atau kurang)

H2 [ ] Cukup berat (6 kg hingga 10 kg)

H3 [ ] Berat (11 kg hingga 20 kg)

H4 [ ] Sangat berat (lebih dari 20 kg)

Berapa lam rata-rata anda untuk menyelesaikan pekerjaan dalam
sehari ?

J1[ ] Kurang dari 2 jam

J2[ ]2hingga 4 jam

J3[ ]Lebihdari4jam

. Ketika melakukan pekerjaan ini, berapa tingkat kekuatan yang
digunakan oleh satu tangan?

K1 [ ] Rendah (kurang dari 1 kg)

K2 [ ] Sedang (1 hingga 4 kg)

K3 [ ] Tinggi (lebih dari 4 kg)

. Apakah pekerjaan ini memerlukan penglihatan yang?

L1[ ]Rendah (hamper tidak memerlukan untuk melihat secara detail)
L2[ ] Tinggi (memerlukan untuk melihat secara detail)

. Ketika bekerja apakah anda menggunakan kendaraan selama?
M1[ ] Kurang dari 1 jam per hari atau tidak pernah

M2 [ ] Antara 1 hingga 4 jam per hari

M3 [ ] Lebih dari 4 jam per hari

. Ketika bekerja apakah anda menggunaka alat yang menghasilkan
getaran selama?

N1 [ ] Kurang dari 1 jam per hari atau tidak pernah

N2 [ ] Antara 1 hingga 4 jam per hari

N3 [ ] Lebih dari 4 jam per hari

. Apakah anda mengalami kesulitan pada pekerjaan ini?

O17[ ] Tidak pernah

02 [ ]Terkadang

O3 [ ] Sering

. Pada umumnya, bagaimana anda menjalani pekerjaan ini?
P1[ ] Sama sekali tidak stress

P2 [ “]Cukupstres

P31 ]Stress

P4 [ ] Sangat stress



LEMBAR PERHITUNGAN KUESIONER QUICK EXPOSURE

Exposure Scores Worker's name Date
Back Posture (A} & Weight (H) Height (C) & Weight (H) Repeated Motion (F) & Force (K) Neck Posture (G) & Duration (J)
A1 A2 A3 c1 €2 C3 Fi F2' F3 Gi G2 G3
Ht Hi 2 ld e KI 2 4 8 Ho2 M4l
H2 H2 4 K2 4
H3 | Ha & K2 & ._
H4 H4 . Scors 1 Score 1
Score 1
Back Posture (A] & Duration (/) Helaht () & Duration (J) Repeated Motion (F) & Duration (J)  Visual Demand (L} & Duration (J)
Al A2 A3 ct ¢z ¢c3 Fi F2 F3
M 2 4 6 412 PN kel J1 2 BeR e Nz
J2 4 8 J2 4 2 4 6
538 il . 56
Score 2 Scoms 2 Score 2
Duration (J) & Weight (H)
J1 42 43
Duration (J) & Weight (H) Duration (J) & Force (K)
H1 2 148 o4z a3 4042 4 Total score for Neck
X Sum of Scores 1102
H1 Kt 2 4 8
H3 & K3 &
H4 Score 3 M1 M2 M2
Now do [STRA4 if static 14 (8
5 and 6 If manual hardling
Static Posture (E) & Duration {J) Fraquency (D) & Weight (H) Wrist Posture (E) & Foree (K) Total for Driving
B1 B2 D1 D2 D2 E1 E2
g2 4 8 H2 K2 4 €&
J3 6 H3 K3 6
E N1 N2 N3
Seors 4 H4 D Score 4 -
l:] 1.4 |8
= Score 4
Frequency (B) & Weight (H)
Bl B4 BS Total for Vibration
H1 2 04 B8 Frequency (D) & Duration (J) Wrist Posture (E) & Duration (J)
D1 D2 D3 E1 E2 Work pace
. " 2 %
i 2 B P1 P2 P3
826 4 [
Seores |
D Seove 5
Frequency (B) & Duration (J)
B3 B4 BS Total for Work pace _
n ]
Q1 Q2 Q3 o
1 4 @8 @
Total score for Back Total score for Shoulder/Arm Total score for Wrist/Hand

Bu
Sei

mof scores 1104
ores 110 3 plus 5 and

Sum of Scores 1105

Sum of Scores 1105
Total for Stress




Lampiran 2 Surat Izin Penelitian




Lampiran 3 surat izin balasan penelitian




Lampiran 4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 69
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 10.72070471
Most Extreme Absolute .156
Differences Positive .156
Negative -.088
Test Statistic .156
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. .063¢
tailed) 99% Confidence Lower .056
Interval Bound
Upper .069
Bound
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.
Lampiran 5
Analisis uji Univarian
Statistics
KEBIASAAN USIA MASA LAMA KELUHAN SIKAP
MEROKOK KERJA KERJA MSDS KERJA
N Valid 69 69 69 69 69 69
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 1.30 1.65 1.70 1.00 2.48 1.86
Median 1.00 2.00 2.00 1.00 3.00 2.00




KEBIASAAN MEROKOK

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Merokok 48 69.6 69.6 69.6
Tidak 21 304 30.4 100.0
Merokok
Total 69 100.0 100.0
UMUR
Frequen | Percen Valid Cumulative
cy t Percent Percent
Val | <35 24 34.8 34.8 34.8
id Tahun
> 35 45 65.2 65.2 100.0
Tahun
Total 69 100.0 100.0
MASA KERJA
Frequen | Percen Valid Cumulative
cy t Percent Percent
Val | <5 21 30.4 30.4 304
id Tahun
>5 48 69.6 69.6 100.0
Tahun
Total 69 100.0 100.0
LAMA KERJA
Frequen | Percen Valid Cumulative
cy t Percent Percent
Val | <7 69 100.0 100.0 100.0
id JAM




SIKAP KERJA

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Sikap Kerja Aman 10 145 14.5 14.5
Sikap Kerja Tidak 59 85.5 85.5 100.0
Aman
Total 69 100.0 100.0
KELUHAN MUSCULOSKELETAL DISORDER
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Rendah 9 13.0 13.0 13.0
Sedang 21 30.4 30.4 43.5
Tinggi 36 52.2 52.2 95.7
Sangat 3 4.3 4.3 100.0
Tinggi
Total 69 100.0 100.0
Lampiran 5 Analisis Bivariat
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Tingkatan Umur * 69| 100.0% 0 0.0% 69| 100.0%
Tingkatan NBM
Tingkatan Umur * Keluhan MSDs Crosstabulation
Tingkatan NBM
Sangat
Rendah | Sedang | Tinggi tinggi Total
Tingkatan <35 |Count 9 14 1 0 24
Umur tahun | % within Tingkatan 37.5%| 58.3% 4.2% 0.0%| 100.0%
Umur
>35 | Count 2 5 35 3 45
tahun |% within Tingkatan 4.4% 11.1% 77.8% 6.7%| 100.0%
Umur
Total Count 11 19 36 3 69
% within Tingkatan 15.9%| 27.5%| 52.2% 4.3%| 100.0%
Umur




Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 41.2592 3 .000
Likelihood Ratio 47.690 3 .000
Linear-by-Linear 34.004 1 .000
Association
N of Valid Cases 69
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Masa kerja * Keluhan 69| 100.0% 0 0.0% 69| 100.0%
MSDs




Masa kerja * Keluhan MSDs Crosstabulation

Tingkatan NBM
Sangat
Rendah | Sedang | Tinggi tinggi Total
Masa kerja <5 Count 9 12 1 0 22
Tahun | % within 40.9%| 54.5% 4.5% 0.0%| 100.0%
Tingkatan
masa kerja
>5 Count 2 7 35 3 47
Tahun | % within 4.3% 149%| 74.5% 6.4% | 100.0%
Tingkatan
masa kerja
Total Count 11 19 36 3 69
% within 159%| 27.5%| 52.2% 4.3%| 100.0%
Tingkatan
masa kerja
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 36.6322 3 .000
Likelihood Ratio 41.809 3 .000
Linear-by-Linear 32.200 1 .000
Association
N of Valid Cases 69
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Lama kerja * Keluhan 69| 100.0% 0 0.0% 69| 100.0%
MSDs




Chi-Square Tests

Value
Pearson Chi- 2
Square
N of Valid Cases 69

a. No statistics are computed
because Tingkatan lama kerja

is a constant.

Risk Estimate

Value

Odds Ratio for
Tingkatan lama kerja

(1/)

a

a. No statistics are computed
because Tingkatan lama kerja is a

constant.

Lama kerja * Keluhan MSDs Crosstabulation

Tingkatan NBM
Sangat
Rendah | Sedang | Tinggi tinggi Total
Tingkatan lama <7 Count 11 19 36 3 69
kerja jam | % within Tingkatan 15.9% 27.5% 52.2% 4.3%| 100.0%
lama kerja
Total Count 11 19 36 3 69
% within Tingkatan 15.9% 27.5% 52.2% 4.3%| 100.0%
lama kerja
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
kebiasaan merokok * 69| 100.0% 0 0.0% 69| 100.0%
Tingkatan NBM




kebiasaan merokok * Keluhan MSDs Crosstabulation

Tingkatan NBM
Sangat
Rendah Sedang Tinggi tinggi Total
kebiasaan merokok Merokok Count 5 11 32 2 50
% within kebiasaan merokok 10.0% 22.0% 64.0% 4.0% 100.0%
Tidak Merokok Count 6 8 4 1 19
% within kebiasaan merokok 31.6% 42.1% 21.1% 5.3% 100.0%
Total Count 11 19 36 3 69
% within kebiasaan merokok 15.9% 27.5% 52.2% 4.3% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 10.961% 3 012
Likelihood Ratio 11.259 3 .010
Linear-by-Linear 7.985 1 .005
Association
N of Valid Cases 69
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Tingkatan QEC Persen 69| 100.0% 0 0.0% 69| 100.0%
* Tingkatan NBM




Sikap kerja* Keluhan MSDs Crosstabulation

Tingkatan NBM
Sangat
Rendah | Sedang | Tinggi tinggi Total
Tingkatan QEC <40% | Count 8 0 0 0 8
Persen % within Tingkatan 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% | 100.0%
QEC Persen
>40% | Count 3 19 36 3 61
% within Tingkatan 49%| 31.1%| 59.0% 4.9%| 100.0%
QEC Persen
Total Count 11 19 36 3 69
% within Tingkatan 15.9% 27.5% 52.2% 4.3% | 100.0%
QEC Persen
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 47.7142 3 .000
Likelihood Ratio 36.618 3 .000
Linear-by-Linear 28.675 1 .000
Association
N of Valid Cases 69




Lampiran 6 Dokumentasi

Gambar 6.1 Foto penderes dengan tipe deres bawah



Gambar 6. 2 Foto penderes melakukan deres atas



Gambar 6. 3 Foto wawancara peneliti dengan penderes



Gambar 6. 4 Foto wawancara peneliti dengan penderes



